BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pendidikan menjadi aspek penting yang harus dimiliki oleh manusia
yaitu untuk mewujudkan perkembangan individual serta perkembangan bangsa
dan negara. Pendidikan bertujunan untuk pengembangan potensi bangsa dan
negara, hal ini sesuai pada UU No.20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional adalah pendidikan sebagai usaha sadar dan
tersusun untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk
siswa secara aktif menunjukan potensi diri untuk memiliki rasa keagamaan,
penguasaan diri, budi pekerti, kepintaran, akhlak mulia dan ketrampilan untuk

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Munir  Yusuf (2018:29) peranan pendidikan yaitu untuk
menyingkirkan sumber kebodohan dan keterbelakangan dan
pendidikan nasional memiliki peran untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Peran pendidikan yang sudah disebutkan
menunjukan Pendidikan nasional Indonesia mengutamakan pengembangan
sikap, watak, dan perubahan nilai-nilai filosofis kebangsaan Indonesia. Hal ini
bertujuan untuk memperkuat sentimen publik dan mampu bersaing di dunia
internasional. Durotul Yatimah (2017:3) Pendidikan adalah kekuatan dinamis
yang mempengaruhi keterampilan, kepribadian, dan kehidupan individu dalam
bertemu dan berinteraksi dengan orang lain dan dunia serta dalam

hubungannya dengan Tuhan.

Kegiatan belajar mengajar adalah kegiatan yang sangat edukatif yang
menjadikan adanya interaksi guru dengan siswa. Interaksi ini dilakukan akan
tercapainya tujuan tertentu yang direncanakan sebelum kegiatan pembelajaran

dimulai. Kemajuan hasil belajar siswa pada tingkat pendidikan harus



diciptakan agar didapatkan kwalitas sumber daya manusia yang
bermutu. Peran guru dalam hal ini sangat diperlukan, karena guru yang
terlibat langsung dalam meningkatkan dan mengajarkan kepadasiswa disekolah
melaui kegiatan pembelajaran.Upaya untuk meningkatkan hasil belajar dalam
proses pembelajaran salah satunya yaitu dengan menggunakan media
pembelajaran. Dengan kemajuan teknologi, dan berkembangnya gadget, game
dan sarana hiburan lainnya mengharuskan seorang guru membuat suasana
pembelajaran  menjadi nyaman, menarik dan dapat membuat
media pembelajaran yang bisa mempermudah siswa untuk memahami materi
yang diberikan oleh guru. Dengan media pembelajaran yang menarik akan

meningkatkan semangat belajar dan berpengaruh pada hasil belajar siswa.

Namun, saat ini dunia pendidikan terkendala dengan adanya virus
Corona atau Covid-19. Adanya pandemi pemerintah mewajibkan semua
kegiatan belajar mengajar diadakan di rumah secara daring. Peserta didik
dituntut untuk tetap melakukan pembelajaran dirumah dan tetap harus
memahami materi pembelajaran sejarah dengan hanya membaca buku teks atau
LKS dan diberikan penugasan. Berdasarkan anjuran pemerintah SMA Negeri 1
Sidareja menerapkan sistem sekolah daring yang berdampak pada
pembelajaran sejarah, khususnya hasil belajar sejarah di kelas XI MIPA.
Dimasa pandemi ini SMA Negeri 1 Sidareja menggunakan Zoom Meeting dan
WhatsApp Group untuk melakukan kegiatan pembelajaran online. Untuk
mempertahankan hasil belajar siswa pada pelajaran sejarah  dengan
kondisi pembelajaran daring, guru harus memiliki ketrampilan, berfikir kreatif
dan inovatif untuk tetap melakukan pembelajaran daring agar pelajaran tidak
monoton sehingga siswa tidak bosan dan tetap mempertahankan hasil
belajarnya dan meningkatkan hasil belajar siswa. Teknologi yang sangat
berkembang dan banyaknya media pembelajaran online, guru harus bisa
membuat kegiatan pembelajaran online tidak membosankan melalui

media pembelajaran yang menarik.



Pembelajaran jarak jauh berpengaruh dalam hasil belajar siswa
khususnya di kelas MIPA SMA Negeri 1 Sidareja yang mengalami
penurunan hasil belajar selama diadakannya pembelajaran jarak jauh ini,
dibuktikan dengan banyaknya siswa yang nilai ulangan hariannya menurun dan
kurang mengerti isi materi yang diajarkan. Keadaan seperti ini mengakibatkan
siswa jenuh didalam mengikuti pembelajaran jarak jauh dan sulit dalam
meningkatkan hasil belajarnya, bahkan siswa dapat mengabaikan materi yang

telah diajarkan guru.

Guru sejarah seharusnya bisa meningkatkan hasil belajar siswa
dengan komunikasi yang baik dengan siswa dan menggunakan berbagai
macam media pembelajaran yang sudah tersedia, agar target pendidikan
yang diharapkan dapat tercapai oleh guru dan siswa. Pembelajaran daring
berdampak pada kegiatan pembelajaran dan hasil belajar siswa sehingga
nilai ulangan harian siswa dibawah nilai KKM yang ditentukan di SMA
Negeri 1 Sidareja yaitu 70. Dilihat dari nilai KKM kelas X1 MIPA 3 memiliki
nilai KKM rendah. Hal tersebut menunjukan bahwa harus dilakukannya upaya

dalam meningkatkan hasil belajar siswa untuk mencapai KKM.

Tabel 1.1 Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Kelas XI MIPA
SMA Negeri 1 Sidareja Tahun Ajaran 2021/2022

No KELAS NILAI RATA-RATA
1. Xl MIPA'1 78,05556

2. XI MIPA 2 79,86111

3. XI MIPA 3 68,88889

4. Xl MIPA 4 71,65909

5. XI MIPA 5 72,5

Melihat dari nilai rata-rata kelas XI MIPA, yang memiliki nilai rata-
rata rendah adalah kelas XI MIPA 3 dan XI MIPA 4, maka peneliti memilih
kelas X1 MIPA 3 sebagai kelas eksperimen karena kelas ini mempunyai nilai
siswa dibawah KKM berjumlah 16 siswa dan kelas XI MIPA 4 dijadikan




untuk kelas kontrol. Permasalahan lain yang ditemukan oleh peneliti yaitu
siswa cepat jenuh dan bosan dengan media yang digunakan untuk
menyampaikan ~ materi pembelajaran  sejarah  yang mengakibatkan
menurunnya hasil belajar siswa. Menurut Aditya N, Widiadi (2013:34)
pelajaran sejarah disekolahan menjadi mata pelajaran yang membosankan.
Pelajaran sejarah dianggap menjadi pelajaran yang tidak penting dan menjadi
pelajaran tambahan yang dapat diajarkan oleh siapapun. Karena pembelajaran
sejarah dianggap hanya sekedar hafalan dan kurang bermakna dalam kehidupan
sehari-hari. Agar perlajaran sejarah dapat menarik siswa dan tidak

membosankan maka guru harus berusaha menggunakan media yang berfariasi.

Media adalah penyampaian pesan dari pengirim ke penerima. Azhar
Arsyad (1996) pada Sukiman (2012:28) Media yaitu alat fotografi, grafik, atau
elektronik untuk menangkap, memproses, dan mengatur ulang informasi
visual atau verbal. Media pembelajaran bisa digunakan untuk menyampaikan
pesan dari pengirim kepada penerima guna merangsang pikiran, perasaan,
kekhawatiran, minat, dan kemauan siswa untuk memperoleh tujuan belajarnya.
Menurut Ronald H. Anderson (1987) dari Sukiman (2012:28), media
pembelajaran adalah yang memungkinkan terjalinnya hubungan langsung
antara karya pengembang mata pelajaran dan siswa.

Media pembelajaran berkembang seiring dengan perkembangan
teknologi. Media pembelajaran yang berupa teknologi dimaknai sebagai media
elektronik atau aplikasi ilmu pengetahuan yang berupa media elektronik atau
aplikasi pembelajar lainnya yang dapat mempermudah dan memperlancar
pembelajaran. Untuk mengembangkan pembelajaran yang menyenangkan,
penggunaan multimedia pembelajaran akan sangat membantu untuk kegiatan
belajar mengajar. Perkembangan teknologi menciptakan aplikasi video animasi
yang dapat dimanfaatkan untuk media pembelajaran cukup menarik dan dapat
menunjang guru untuk memvisualisasikan materi pelajaran. Video animasi
yang digunakan untuk media pembelajaran dapat engurmangi rasa vbosan

siswa untuk menyimak atau membaca materi guru dan buku teks yang sulit



untuk dipahami yang berakibat kurang terserapnya materi yang telah
disampaikan oleh guru.

Materi pelajaran yang dibuat dengan video aminasi menjadikan
pembelajaran bermakna dan menarik, sehingga mudah untuk diterima dan
dimengerti sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Penggunaan
animasi dan efek khusus yang ada dalam Aplikasi ini sangat baik dan efektif
untuk menarik perhatian siswa dalam keadaan pembelajaran dari mulai
hingga akhir proses pembelajaran. Salah satu aplikasi pembuat video animasi
adalah powtoon yang merupakan aplikasi yang terhubung dengan internet yang
dapat menampilkan presentasi atau paparan materi. Media powtoon yang
tampilannya berupa video, di rasa cocok dalam meningkatkan hasil belajar
siswa karena aplikasi powtoon memiliki fitur edit animasi-animasi yang dapat
menarik siswa dalam pembelajaran. Fitur dan animasi yang menarik dapat
membuat siswa merasa tidak bosan dengan pembelajaran sejarah lalu siswa
bisa memahami pelajaran dan meningkatan hasil belajar siswa. Aplikasi ini
memiliki begitu banyak fitur yang tersedia, antara lain animasi tulisan tangan,
anime, efek transisi yang lebih nyata, dan pengaturan timeline yang sederhana,
sehingga Anda dapat membuat video animasi yang sangat sederhana, sehingga
siapa pun dapat mengaksesnya, termasuk guru dan siswa. Seperti beberapa
hasil penelitian yang relevan yang dikutip pada skripsi ini. Peneliti mengambil
contoh penelitian yang relevan dari Cici Asmiarti, Agus Sastrawan, dan Astrini
Eka Putri (2020) yang berjudul “Dampak Penggunaan Media Powtoon
Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Sejarah di Kelas X MAN2
Pontianak” dalam penelitiannya mengemukakan berdasarkan hasil analisis data
penggunaan media pembelajaran powtoon berpengaruh terhadap hasil belajar

siswa.

Dari latar belakang tersebut peneliti mengambil judul penelitian
“PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN POWTOON TERHADAP HASIL
BELAJAR (Quasi Eksperimen pada Mata Pelajaran Sejarah Materi Perang



Melawan Kolonialisme dan Imperialisme di Kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1
Sidareja Semester Ganjil Tahun Ajaran 2021/ 2022)”.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang yang telah ditulis, maka rumusan masalah dalam
penelitian  ini adalah  “apakah terdapat Pengaruh  Media Pembelajaran
Powtoon Pada Mata Pelajaran Sejarah Materi Perang Melawan
Kolonialisme dan Imperialisme di Kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Sidareja
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2021/ 2022?”

Supaya penelitian ini dapat tercapai tujuan yang diinginkan, maka
penulis memfokuskan rumusan masalah tersebut menjadi pernyataan sebagai
berkut:

1. Bagaimana pelaksanaan Media Pembelajaran Powtoon Pada Mata
Pelajaran  Sejarah  Materi  Perang Melawan Kolonialisme dan
Imperialisme di Kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Sidareja Semester
Ganjil Tahun Ajaran 2021/ 2022?

2. Apakah  terdapat pengaruh  Media  Pembelajaran  Powtoon
Powtoon Pada Mata Pelajaran Sejarah Materi Perang Melawan
Kolonialisme dan Imperialisme di Kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1
Sidareja Semester Ganjil Tahun Ajaran 2021/ 2022?

1.3 Definisi Operasional
1.3.1 Media Pembelajaran Powtoon

Kata “media” berasal dari bahasa Latin dan merupakan jamak
dari kata ‘“medium” secara harfiah bermakna ‘perantara atau
rujukan”. Sadiman (2002) pada i gede wawan sudatha, i made teguh
(2015: 2) Media adalah suatu alat perantara atau pengantar pesan dari
pengirim kepada penerima pesan. Media pembelajaran yaitu semua

sesuatu yang membantu menyampaikan pesan dan pembelajaran



untuk membangkitkan perhatian, minat, dan pemikiran siswa selama

kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajarannya.

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media
Powtoon yang merupakan sebuah Aplikasi berbasis IT yang membantu
membuat video animasi pendek secara gratis. Powtoon merupakan
aplikasi dalam jaringan yang didalamnya dapat pergunakan
untuk membuat media pembelajaran melalui fitur animasi. Animasi
tersebut ada yang berupa tulisaan tangan, kartun, dan transisi
(Erlinda,dkk,2018:133). Pembuatan media ini dapat menggunakan web
yang terhubung ke internet di laptop atau android. Tampilan powtoon
berbentuk video animasi yang membuat siswa bisa tertarik dalam

mempelajari materi yang ada didalamnya.
1.3.2 Hasil Belajar Siswa

Pembelajaran berupa aspek kognitif, psikomotorik, dan
emosional merupakan hasil pemahaman ilmiah yang direpresentasikan
dengan perubahan tingkah laku yang harus siswa dapatkan selama
pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, keberhasilan belajar adalah
hasil belajar yang ditunjukan dengan kemampuan siswa dalam
menjawab soal, dan hasilnya dinyatakan secara numerik. Hasil belajar
adalah prestasi yang telah dicapai siswa melalui pre-test dan post-
tests oleh guru. Slameto (2003:2) Prestasi merupakan hasil dari
kegiatan  pembelajaran  yang dilakukan.  Kegiatan belajar
merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran. Berhasil
atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada
bagaimana siswa tersebut mengalami proses belajar sebagai seorang
siswa. Menurut Harun Rasyid & Mansyur (2008) dalam Sinar (2018:20-
21) Hasil belajar tidak lepas dari penilaian kelas yang terintegrasi
dengan kegiatan pembelajaran. Pemeringkatan dapat dilakukan secara

resmi ataupun tidak resmi, baik di dalam ataupun di luar kelas.



Evaluasi kelas dilakukan dengan berbagai cara, termasuk ujian tertulis

dan tugas siswa.
1.4 Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah, adapun tujuan umum
yang ingin tercapai dalam penelitian ini adalah mengetahui pengaruh
media pembelajaran powtoon terhadap hasil belajar pada mata pelajaran
sejarah materi perang melawan kolonialisme dan imperialisme di kelas XI
MIPA 3 SMA Negeri 1 Sidareja Semester Ganjil Tahun Ajaran 2021/ 2022

adapun tujuan khusus penelitian ini yaitu:

1. Mendeskripsikan pelaksanaan Media Pembelajaran Powtoon Pada Mata
Pelajaran Sejarah  Materi Perang Melawan Kolonialisme dan
Imperialisme di Kelas XIMIPA 3 SMA Negeri 1 Sidareja Semester Ganjil
Tahun Ajaran 2021/ 2022.

2. Menunjukan pengaruh Media Pembelajaran Powtoon Pada Mata
Pelajaran Sejarah  Materi Perang Melawan Kolonialisme dan
Imperialisme di Kelas XIMIPA 3 SMA Negeri 1 Sidareja Semester Ganjil
Tahun Ajaran 2021/ 2022.

1.5 Manfaat Penelitian

Semua penelitian diharapkan dapat memiliki manfaat. Manfaat
tersebut bisa berupa manfaat teoritis, dan praktis untuk
mengembangkan ilmu, namun juga tidak menolak manfaat praktisnya
untuk memecahkan masalah. Dalam penelitian ini, penulis berharap

penelitian ini dapat memberi manfaat teoritis dan praktis, seperti:
1.5.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini  diharapkan  dapat menunjukan  bahwa
pembelajaran sejarah yang dilakukan dengan menggunakan media

powtoon oleh guru sejarah dapat meningkatkan hasil belajar siswa,



menambah pengetahuan siswa  terhadap pelajaran sejarah serta
memberi informasi mengenai Media Pembelajaran Powtoon Pada
Pada Mata Pelajaran Sejarah Materi Perang Melawan Kolonialisme
dan Imperialisme di Kelas XIMIPA 3 SMA Negeri 1 Sidareja Semester
Ganjil Tahun Ajaran 2021/ 2022 dan menjadi pertimbangan dalam

penelitian berikutnya.
1.5.2 Manfaat Praktis
1. Bagi peneliti

Penelitian ini merupakan sarana bagi peneliti untuk menerapkan
ilmu yang didapat dalam perkuliahan serta menambah ilmu dan

pengetahuan untuk menjadi guru.
2. Bagi Siswa

Melalui penelitian ini siswa dapat memahami materi ajar dengan
bantuan media pembelajaran powtoon yang menarik, sehingga
pembelajaran sejarah tidak membosankan dan meningkatkan hasil

belajar siswa.
3. Bagi Guru

Memberikan inovasi didalam proses pembelajaran dan memberikan
wawasan kepada guru tentang perkembangan media pembelajaran

sehingga penyajian materi tidak monoton.
4. Bagi Sekolah

Melalui penelitian ini dapat membantu dan memberikan ide dalam
penerapan media pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil

belajar siswa.
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1.5.2 Manfaat Empiris

Hasil penelitian ini akan memeberikan waaasan emperis tentang
prosedur pembelajaran mnggunakan media pembelajaran powtoon pada

sistem pembelajaran jarak jauh untuk mrningkatkan hasil belajar siswa.



